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PENDAHULUAN

I.1.LATARBELAKANG
Keputusan yang diambil pemerintah memiliki dampak luas bagi sektor
swasta.Pemerintahdaninstitusisosialmenciptakanseluruhkerangkadimanatransaksi
ekonomisectorswastadimungkinkanterwujud.Jikamisalnyapemerintahmengubah
tingkatbungapinjamanmakatentupunyapengaruhterhadapbiayayangdikeluarkan
olehsektorswasta,sertaperkembangansektorswastaitusendiri.

Dalam mewujudkankemandirianpemerintahdaerahberupayauntukmeningkatkan
pertumbuhanekonomi,berkaitandenganpertumbuhanbarangdanjasa.Pertumbuhan
ekonomimenjadisalahsatukeberhasilanperkembangansuatuperekonomian.Inijuga
merupakanmasalahmakroekonomidalam jangkapanjang.Pertumbuhanekonomi
sebagai proses kenaikan banyaknya produksiperekonomian dalam pendapatan
nasional.PertumbuhanEkonomidinilaidenganmembandingkanGrossNationalProduct
(GNP)yangsedangberjalandenganGNPtahunsebelumnya.

Pemerintahdaerahdiharapkanmampumenggalisumber-sumberkeuanganlokal,
khususnyamelaluiPendapatanAsli.Pendapatanaslidaerahadalahpendapatanyang
diperolehdaerahyangdipungutberdasarkanperaturandaerahsesuaidenganperaturan
perundang-undangan.Padapasal3,disebutkanbahwaPAD bertujuanmemberikan
kewenangankepadapemerintahdaerahuntukmendanaipelaksanaanotonomidaerah
sesuaidenganpotensidaerahsebagaiperwujudandesentralisasi.Semakinbesarnya
sumbanganPADkepadaAPBDmakaakanmenunjukkansemakinkecilketergantungan
daerahkepadapusatsebagaikonsekuensipelaksanaanotonomidaerahdariprinsip
secaranyatadanbertanggungjawab.

PendapatanAsliDaerahidealnyamenjadisumberutamapendapatanlokal.Sumber
pendapatanlainrelatiffluktuatifdancenderungdiluarkontrol(kewenangan)pemerintah
daerah.PeningkatanPAD sebenarnyamerupakaneksesdaripertumbuhanekonomi.
Daerahyangpertumbuhanekonominyapositifmempunyaikemungkinanmendapatkan
kenaikan PAD.Dariperspektifiniseharusnya pemda lebih berkonsentrasipada
pemberdayaan kekuatan ekonomilokaluntuk menciptakan pertumbuhan ekonomi
daripadasekedarmengeluarkanprodukperundanganterkaitdenganpajakataupun
retribusi.Kemampuan keuangan suatu daerah dapatdilihatdaribesarkecilnya
Pendapatan AsliDaerah (PAD)yang diperoleh daerah yang bersangkutan.Dalam
kaitannyadenganpemberianotonomidaerahyanglebihbesarkepadadaerah.PAD
selalu dipandang sebagai salah satu indikator atau kriteria untuk mengukur
ketergantungan suatu daerah kepada pusat. Pada prinsipnya semakin besar
sumbanganPADkepadaAPBDmakaakanmenunjukkansemakinkecilketergantungan
daerahkepadapusatsebagaikonsekuensipelaksanaanotonomidaerahdariprinsip
secaranyatadanbertanggungjawab.

Kemandiriankeuangandaerahmerupakanprasyaratpentingdalam pelaksanaan
otonomidaerah melaluidesentralisasinya.Suatu daerah dikatakan mampu untuk
melaksanakanotonomidaerahsalahsatucirinyaterletakpadakemandiriankeuangan
daerah.Dengankatalaindaerahotonom harusmemilikikewenangandankemampuan
untuk menggalisumber-sumberkeuangan sendiri,mengelola dan menggunakan
keuangansendiriyangcukupmemadaiuntukmembiayaipenyelenggaraanpemerintah
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daerah.Kemandiriankeuangansuatudaerahharusmampumengaturdanmengelola
segalabentukpenerimaandanpembiayaannyatanpaharustergantungpemerintah
pusat(Haris,2005).Kebijakandesentralisasiditujukanuntukmewujudkankemandirian
daerah.Pemerintah daerah otonomimempunyaikewenangan untukmengaturdan
mengurus kepentingan masyarakatsetempatmenurutprakarsa sendiriberdasar
aspirasimasyarakat(UUNo.32tahun2004).MengemukakanbahwaPendapatanAsli
Daerah (PAD)dapatdipandang sebagaisalah satu indikatoratau kriteria untuk
mengukurtingkatketergantungan suatu daerah kepada pemerintah daerah.Pada
prinsipnya,semakinbesarsumbanganPADkepadaAPBDakanmenunjukkansemakin
kecilnyatingkatketergantungandaerahkepadapemerintahdaerah.
TabelFenomena
Laporan Keuangan Pertumbuhan Ekonomi,Pendapatan AsliDaerah,Terhadap
KemandirianKeuangan

Kabupaten
/Kota

TahunGross
National
Product Rp
(000)

Pendapatan
AsliDaerah
Rp(000)

Dana
Perimbanga
nRp(000)

Medan 2014 1,681,948,783 70,892,590 525,798,998

2015 1,355,644,466 82,840,434 611,301,799

2016 1,900,853,852 95,726,168 599,493,519

Labuhan
Batu

2014 641,297,034 109,896,912 641,297,043

2015 707,284,674 101,023,216 707,284,674

2016 1,005,470,238 125,925,267 1,005,470,23
8

Sumber:BadanPusatStatistikSumateraUtara,2017

BerdasarkanTabelI.1menunjukkanbahwapertumbuhanekonomi,pendapatanasli
daerah,terhadappertumbuhanekonomi.Halinidapatdilihatdarilaporankeuangan
yangtidaksejalan.

Padatahun2014diKotaMedanGNP sebesarRp1,681,948,783mengalami
penurunan pada tahun 2015 menjadisebesarRp1,355,644,466 tetapijumlah dana
perimbangantahun2014sebesarRp525,798,998justrumengalamikenaikanpada
tahun2015menjadisebesarRp611,301,799

Padatahun2014diKabupatenLabuhanBatupendapatanaslidaerahsebesar
Rp109,896,912mengalamipenurunanpadatahun2015sebesarRp101,023,216tetapi
jumlahdanapertimbanganpadatahun2014sebesarRp641,297,034justrumengalami
kenaikanpadatahun2015sebesarRp707,284,674

Berdasarkanlatarbelakang yang telahdiuraikansebelumnyamakapeneliti
tertarikuntukmengangkatjudul“PengaruhPertumbuhanEkonomi,PendapatanAsli
Daerah Terhadap Kemandiriian Keuangan Daerah Pada Kabupaten/kota diSumatera
Utaraperiode2014-2017”.
I.2RUMUSANMASALAH
Berdasarkanuraiandiatas,makapermasalahanyangakanditelitidalam penelitianini
adalah:



3

1.BagaimanapengaruhPAD terhadap APBD padapemerintahankabupaten/kotadi
SumateraUtara?
2.Bagaimana dampak pertumbuhan ekonomi dalam kemandirian daerah pada
pemeerintahankabupaten/kotadiSumateraUtara?
3. Apakah pemerintahan kabupaten/kota di Sumatera Utara sudah mampu
mengendalikankemandiriankeuangannya?

PERTUMBUHANEKONOMI
Menurut Sadono Sukirno,SE.M.S.Sc (2013) pertumbuhan ekonomiadalah
perkembangankegiatandalam perekonomianyangmenyebabkanbarangdanjasayang
diproduksikandalam masyarakatdankemakmuranmasyarakatmeningkat.
MenurutSirojuzilam danMahalli(2010)pertumbuhanekonomiadalahuntukmengukur
prestasidariperkembangan suatu perekonomian darisuatu periode ke periode
berikutnya.

PENDAPATANASLIDAERAH
MenurutRahardjo Adisasmita (2011:120)karena keterbatasan kemampuan daerah
dalam meningkatkan pendapatan aslidaerah mengingatsumber-sumbernya juga
terbatas,makasalahsatusumberpenerimaandaerahyanglaindapatmenunjangdan
salingberkaitandenganpendapatanaslidaerahadalahpinjamandaerah.
AriesDjaenuri,M.A.(2012)menemukanbahwapendapatanaslidaerah(PAD)adalah
penerimaanyangdiperolehdaerahdarisumber-sumberdalam wilayahsendiriyang
dipungutberdasarkanperaturandaerahsesuaidenganperaturanperundang-undangan
yangberlaku.
MenurutAbdulHalim (2014)sumberpendapatanaslidaerahterdiridarihasilpajak
daerah,hasilretribusidaerah,hasilpengelolaankekayaandaerahyangdipisahkandan
lain-lainPADyangsah(Pasal6ayat1).
Pendapatan aslidaerah adalah pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut
berdasarkanperaturandaerahsesuaidenganperaturanperundang-undangan.Pada
pasal3,disebutkanbahwaPADbertujuanmemberikankewenangankepadapemerintah
daerahuntukmendanaipelaksanaanotonomidaerahsesuaidenganpotensidaerah
sebagaiperwujudandesentralisasi.

KEMANDIRIANKEUANGANDAERAH
MenurutYani(2009),keuangandaerahmerupakansemuahakdankewajibandalam
rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dapat dinilaidengan uang
termasukdidalamnyasegalabentukkekayaanyangberhubungandenganhakdan
kewajibandaerahtersebut.
MenurutW.Gerald Coledalam ZakiBaridwan (2009)adalah suatu kerangka dari
prosedur– proseduryangsalingberhubungan yangdisusunsesuaidengansuatu
skemayangmenyeluruh,untukmelaksanakansuatukegiatanataufungsiutamadari
suatu organisasi,dalam penyelenggaran pemerintah dan pembangunan didaerah
adalah system atau cara pengelolaan keuangan daerah secara berdayaguna dan
berhasilguna.Haltersebutdiharapkanagarsesuaidenganaspirasipembangunandan
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tuntutanmasyarakatyangsemakinberkembangakhir–akhirini.

1.3.KERANGKAKONSEPTUAL

H1

H2

H3

I.4.HIPOTESISPENELITIAN

Hipotesismerupakandugaanyangmasihbersifatsementaradanharusdiuji
kebenarannyamelaluipenelitian.Dalam penelitianinidapatdikemukakanhipotesis
sebagaiberikut:
H1:PertumbuhanEkonomiberpengaruhterhadapKemandirianKeuanganDaerahpada
Kabupaten/KotaSumateraUtaraTahun2104-2016
H2:PendapatanAsliDaerahberpengaruhterhadapKemandirian KeuanganDaerah
padaKabupaten/KotaSumateraUtaraTahun2104-2016
H3 :Pertumbuhan Ekonomidan Pendapatan AsliDaerah berpengaruh terhadap
KemandirianKeuanganDaerahpadaKabupaten/KotaSumateraUtaraTahun2104-2016

PertumbuhanEkonomi

PendapatanAsliDaerah

KemandirianKeuangan
Daerah


